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GLOSARIUM 

 

Diskresi  Keputusan dan / atau tindakan yang ditetapkan 

dan/atau dilakukan oleh pejabat pemerintahan 

untuk mengatasi persoalan konkret yang 

dihadapi dalam penyelenggaraan pemerintahan 

dalam hal peraturan perundang-undangan yang 

memberikan pilihan, tidak mengatur, tidak 

lengkap atau tidak jelas, dan/atau adanya 

stagnasi pemerintahan.  

 

Gelar Perkara  Salah satu rangkaian kegiatan dari proses 

penyidikan guna menentukan langkah 

penyidikan selanjutnya. 

  

Ius Constitutum  Hukum yang berlaku saat ini atau hukum yang 

telah ditetapkan (hukum positif).  

 

Kejahatan  Suatu bentuk perilaku menyimpang yang selalu 

ada dan melekat pada setiap bentuk dan kondisi 

masyarakat  
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Kooperatif  Bersifat kerja sama  

 

Korban  Orang yang menderita atau mati akibat suatu 

kejadian, perbuatan jahat, dan sebagainya.  

 

Negosiasi  Sebuah bentuk interaksi sosial saat pihak-pihak 

yang terlibat dalam perkara berusaha untuk 

saling menyelesaikan tujuan yang berbeda dan 

bertentangan.  

 

Observasi  Kegiatan peninjauan yang dilakukan di lokasi 

penelitian dengan pencatatan, pemotretan, dan 

perekaman mengenai situasi dan kondisi serta 

peristiwa hukum di lokasi.  

 

Penipuan  Perbuatan atau perkataan yang tidak jujur 

(bohong, palsu dan sebagainya) dengan maksud 

untuk menyesatkan, mengakali, atau mencari 

suatu keuntungan.  

 

Purposif Sampling  Teknik pengambilan sampel yang ditentukan 

dengan menyesuaikan pada tujuan penelitian 

atau pertimbangan tertentu.  
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Restorative Justice  Suatu pendekatan dalam memecahkan masalah 

pidana yang melibatkan korban, pelaku, serta 

elemen-elemen masyarakat demi terciptanya 

suatu keadilan. 

 

Sanksi  Tindakan-tindakan (hukuman) untuk memaksa 

seseorang menaati aturan atau menaati 

ketentuan undang-undang.  

 

Sistem Peradilan Pidana  Mekanisme kerja dalam penanggulangan 

kejahatan dengan mempergunakan dasar 

pendekatan sistem.  

 

Tersangka  Seseorang yang telah disangka melakukan 

suatu tindak pidana dan ini masih dalam taraf 

pemeriksaan pendahuluan untuk 

dipertimbangkan apakah tersangka ini 

mempunyai cukup dasar untuk diperiksa di 

dalam proses persidangan.  
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Ultimum Remidium  Istilah hukum yang biasa dipakai dan diartikan 

sebagai penerapan sanksi pidana yang 

merupakan sanksi pamungkas (upaya terakhir) 

dalam penegakan hukum pidana.  

 

Victim-offender Mediation  Mediasi yang dilakukan dengan melibatkan 

korban dan pelaku (pihak yang berkonflik 

kejahatan secara langsung.  

 

Wawancara  Kegiatan pengumulan data yang bersumber 

langsung dari responden penelitian di lapangan. 
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